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ABSTRAK 

Hasil observasi yang menunjukkan rendahnya kemampuan analisis siswa membuat penelitian ini perlu 
dilakukan guna mendapatkan hasil bahwa memang penggunaan model Cooperative Script memiliki dampak 

yang cukup besar pada peningkatan kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa di kelas X.  SMA Negeri 1 
Parungkuda merupakan tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian. Terpilih dua kelas sampel secara 

acak untuk bahan penelitian. Metode yang dipakai bersifat kuantitatif dengan desain penelitian True 
Experimental Design, khususnya Posttest Only Control Group Design. Independent Sample t-test digunakan 

dalam menganalisis pembuktian dari uji hipotesis yang bertujuan membandingkan model pembelajaran 

Cooperative Script dengan metode pembelajaran konvensional. Perbandingan ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan nilai rata-rata (mean) dari kedua kelas sampel. Hasil uji Independent Sample t-test 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dari hasil tersebut, mengindikasi bahwa model pembelajaran Cooperative Script memiliki dampak cukup 

besar terhadap peningkatan keterampilan analisis teks negosiasi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Parungkuda. 

Kata Kunci: hasil belajar, model pembelajaran, cooperative script 

ABSTRACT 

The observation results showing the low analytical skills of students make this research necessary to obtain 

results that the use of the Cooperative Script model has a significant impact on improving the ability to 
analyze negotiation texts of students in class X. SMA Negeri 1 Parungkuda is the place chosen to conduct the 

research. Two sample classes were randomly selected for research materials. The method used is quantitative 

with a True Experimental Design research design, especially the Posttest Only Control Group Design. To 
analyze the data, the Independent Samples t-test was used as a hypothesis test, which aims to compare the 

Cooperative Script learning model with conventional learning methods. This comparison is made by 
considering the average value (mean) of the two sample classes. The results of the Independent Sample t-test 

show a significance value (2-tailed) of 0.000 <0.05, thus, H0 is rejected and H1 is accepted. From these results, 
it indicates that the Cooperative Script learning model has a significant impact on improving the analytical 

skills of negotiation texts of class X students at SMA Negeri 1 Parungkuda. 
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PENDAHULUAN  

Pengaruh pendidikan pada kehidupan sangatlah besar, hal tersebut dikatakan karena 
pendidikan menjadi jalan setiap individu untuk meningkatkan kualitasnya. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Aprilyanti (2024) Pendidikan merupakan penunjang yang 

dianggap penting bagi manusia karena memiliki fungsi  sebagai perantara komunikasi 
kepada sesame individu disekelilingnya. Untuk mencapai keberhasilan pada pendidikan 

salah satu nya dengan adanya hal yang menunjang di sekolah seperti tenaga guru (Arsini, 

Yoana, & Prastami, 2023).  Adapun pendapat lain mengatakan hal yang serupa menurut 

(Situmorang, 2019) keberhasilan pada pendidikan dapat berhasil jika adanya kolaborasi 

yang dilakukan oleh guru dan murid pada kegiatan pembelajaran.  

Pendidikan  Bahasa Indonesia mempunyai peran aktif untuk meningkatkan 
kemampuan bernalar kritis, analisis, dan komunikatif siswa (Febrianti, 2023).  Bahasa 

Indonesia ialah salah satu bahasa pengantar yang harus digunakan disekolah dan menjadi 

perantara dalam meningkatkan  kemampuan literasi siswa (Akbar, 2024). Namun pada 
faktanya, beberapa penelitian menyatakan siswa masih kesulitan dalam memahami isi dan 

menganalisis teks.  

Teks yang dianalisis berupa teks negosiasi, dimana pendidikan saat ini menerapkan 
kurikulum merdeka yang diharuskan adanya kesesuaian antara materi dengan Capaian 

Pembelajaran (CP).  Diantara beberapa materi yang terdapat di pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang memiliki capaian pembelajaran untuk kemampuan menganalisis yaitu teks 
negosiasi.  Teks negosiasi menjadi salah satu materi Bahasa Indonesia yang memiliki 

capaian pembelajaran kemampuan menganalisis. Menurut Kosasih (2019) teks negosiasi 

merupakan teks yang berisi kegiatan yang dilakukan dua orang agar mencapai kesepakatan 
yang dilakukan dengan cara diskusi. Analisis merupakan upaya seseorang untuk 

mengembangkan tingkat pemahaman ketingkat selanjutnya untuk membentuk unsur-

unsur menjadi lebih sistematis.  

Setelah dilakukan observasi awal di SMA Negeri 1 Parungkuda tepatnya di kelas X 

menunjukkan terdapat penurunan semangat belajar siswa sehingga berpengaruh pada 

konsentrasi yang menyebabkan kemampuan menganalisis siswa menurun. Fakta 
dilapangan menunjukkan minimnya keaktifan siswa saat menyimak guru yang sedang 

menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran, merasa bosan dengan materi yang 

disampaikan dan beberapa siswa yang mengalami penurunan konsentrasi akibat beberapa 

faktor seperti mengobrol dengan temannya, pengaruh waktu di jam pembelajaran, dan 

kurang nya peran aktif siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Akbar, 2024). 

Kondisi tersebut tentu mempengaruhi penerimaan materi yang disampaikan guru kepada 
siswa terlebih pada kemampuan menganalisis sebuah teks.  

Selain itu, hasil kemampuan menganalisis materi yang disimak siswa menunjukkan 

rendahnya kemampuan siswa tersebut, faktor selanjutnya yang  menjadi penyebab 
penurunan kemampuan menganalisis salah satunya ialah yang disebabkan jam 

pembelajaran dilakukan di siang hari. Artha dkk (2023) mengatakan faktor penyampaian 

materi yang dilakukan oleh guru mempengaruhi kemampuan siswa dalam menganalisis 
materi pembelajaran saat proses belajar.  

Mengingat beragam permasalahan yang ada, diperlukan pendekatan sistematis untuk 

memastikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Menurut Nababan (2023), untuk 
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merancang strategi peran guru sangat berpengaruh penting untuk keberhasilan 

pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat dijadkan sebagai salah satu strategi 

pembelajaran yang tepat untuk diimplementasikan. Pembelajaran dengan model kooperatif 

khususnya script, dipilih oleh peneliti karena metode ini menekankan kolaborasi antara 

siswa secara berpasangan guna menyelesaikan atau menganalisis materi pembelajaran. 
Selaras dengan pernyataan tersebut, Salam (2023) mengatakan model pembelajaran 

Cooperative Script ialah model kerjasama antar dua orang berpasangan yang secara 

bergantian memberikan ringkasan materi yang telah di pelajari kemudian di analisis. 

Adapun pendapat Munir dan Triosa (2020) Cooperative Script ialah pembelajaran yang 

dilakukan dengan adanya kerja sama sise secara bergantian menyampaikan dan 

menyimpulkan materi.  

Penggunaan Cooperative Script lebih mendorong kemampuan menganalisis sebuah 

teks pada siswa. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pengunaan model 

pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan kemampuan menganalisis siswa. 

Gulo (2023) dalam hasil penelitiannya, terjadi peningkatan terhadap siswa setelah 

diimplementasikan model pembelajaran Cooperative Script.  

Pengimplementasian model pembelajaran Cooperative Script saat kegiatan belajar 
mengajar, kolaborasi peserta didik dan guru akan semakin terbuka dan diharapkan dapat 

meningkatkan daya serap siswa dalam menguasai dan menganalisis materi pembelajaran 

dengan optimal, serta membuktikan bahwa dengan diterapkan model tersebut akan 
berdampak pada kenaikan kemampuan menganalisis siswa. Untuk itu penting dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script terhadap 

Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Parungkuda”.  

METODE  

Pada penelitian ini, metode yang diguanakan merupakan kuantitatif dengan desain 
penelitian True Experimental Design. Selain itu, peneliti menerapkan desain Posttest-Only 
Control Design. Data yang diambil berasal dari siswa kelas X di SMA Negeri 1 Parungkuda 
yang terpilih secara acak agar mendapatkan sampel yang mewakili penelitian. Instrumen 
penelitian yang digunakan terdiri dari tiga jenis, yaitu tes pilihan ganda, lembar observasi, 
dan dokumentasi. Sementara dalam proses analisis data, penelitian ini melalui beberapa 
tahapan, termasuk pengecekan dan penilaian hasil posttest, perhitungan skor akhir, 
perhitungan rata-rata, serta penarikan kesimpulan yang didasarkan pada perhitungan nilai 
uji-t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan pengujian, hasil menunjukkan adanya perbedaan kelompok 

eksperimen yang menerapkan model Cooperative Script dan kelompok kontrol yang 

menerapkan model konvensional. 25 siswa di kelas eksperimen mencapai nilai di atas KKM, 

sementara kelas kontrol hanya mendapati 8 siswa yang memenuhi nilai di atas KKM. Saat 

membandingkan kemampuan kedua kelas, kelas eksperimen mencatat nilai yang lebih 
tinggi dengan selisih 12,23. 
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Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Kelas Eksperimen  

Tabel 1. Frekuensi Posttest Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Kelas Eksperimen 

Nilai (N) Frekuensi (F) F.N % 

68 1 68 3,33 

72 4 228 13,3 

76 4 304 13,3 

80 6 480 20 

84 8 672 26,7 

88 4 352 13,3 

92 3 276 10 

Jumlah 30 2440 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa siswa di kelompok eksperimen mencapai nilai 

tertinggi 80 dengan presentase 20%. Selain itu, nilai maksimum yang diraih oleh siswa di 

kelompok eksperimen adalah 92 dengan presentase 10%, sementara nilai terendah yang 
diperoleh adalah 68, yang memiliki presentase 3,33%. Jika mengacu pada Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah bernilai 75, terdapat 25 siswa yang berhasil memenuhi 

nilai di atas KKM, sementara 5 siswa lainnya belum memenuhi nilai KKM. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan dengan adanya perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen 

memiliki dampak yang cukup besar dalam pencapaian hasil belajar siswa khususnya 

menganalisis teks negosiasi. 

Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Kelas Kontrol 

Tabel 2. Frekuensi Posttest Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Kelas Kontrol 

Nilai (N) Frekuensi (F) F.N % 

80 5 400 16,13 

76 3 228 9,67 

72 6 432 19,35 

68 6 408 19,35 

64 4 256 12,9 

60 4 240 12,9 

56 2 112 6,45 

52 1 52 3,22 

Jumlah 31 2128 100% 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, siswa dari kelas kontrol mencatat nilai tertinggi yaitu 76 

dan 68, dengan total persentase kedua nilai tersebut mencapai 19,35%. Nilai maksimum 

yang diraih oleh siswa kelas kontrol adalah 80 yang berkontribusi sebesar 16,13%, 

sementara nilai terkecil yang diperoleh adalah 52 dengan persentase sebesar 3,32%. Ketika 
dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yang sudah ditentukan 

yaitu sebesar 75, tercatat 8 siswa berhasil meraih nilai di atas KKM, sementara 23 siswa 

lainnya meraih nilai di bawah KKM. Hal tersebut mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran konvensional tidak lebih efektif dibandingkan dengan kegiatan belajar yang 

mengimplementasikan model Cooperative Script. 

Perbandingan Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Tabel 3. Perbandingan Kemampuan Menganalisis Teks Negosiasi Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 

 

Dari Tabel 3 tersebut, mengindikasi bahwa rata-rata nilai siswa di kelompok 

eksperimen mencapai 81,33, sementara kelompok kontrol hanya 69,10. Angka ini 

mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen pada kemampuan menganalisis teks 

negosiasi lebih unggul dibandingkan dengan siswa di kelompok kontrol, dengan selisih 

sebesar 12,23. Selain itu, nilai modus untuk kedua kelas juga mengindikasikan bahwa 

kelompok eksperimen mempunyai nilai yang lebih tinggi, yaitu 80 berbanding 76. Oleh 
maka dari itu, dapat dinilai bahwa kelompok eksperimen menunjukkan kemampuan 

analisis teks negosiasi yang paling baik. 

Perbedaan pada hasil simpangan baku untuk kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan aspek penting bagi pendistribusian data. Simpangan baku yang 

merupakan ukuran sebaran data dalam sebuah sampel mencatat nilai 6,504 bagi kelompok 

eksperimen dan 6,809 kelompok kontrol. Ini mengindikasikan distribusi data pada kelas 

eksperimen lebih dekat nilai rata-rata, sementara distribusi data pada kelas kontrol sedikit 

lebih luas daripada nilai rata-rata. Adapun varians antara kedua kelas sampel menunjukkan 

Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Jumlah Siswa 30 31 

Rata-rata 81,33 69,10 

Median 82,00 68,00 

Modus 80 76 

Standar Deviasi 6,50 6,80 

Varians 42,29 46,35 

Kemiringan (skewness) -170 -194 

Keruncingan (kurtosis) -674 -597 

Nilai Minimum 92 80 

Nilai Maksimum 68 52 
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perbedaan yang lebih kecil pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, 

yaitu sebesar 42,229.  

Uji Hipotesis 

Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, metode Shapiro-Wilk merupakan acuan bagi pengujian normalitas 

dalam ukuran sampel <50. Hasil pengujian kelompok eksperimen sig 0,163 > 0,05 

mengindikasikan data berdistribusi normal, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Untuk 
kelompok kontrol, nilai signifikansi Shapiro-Wilk tercatat dengan nilai 0,146 yang lebih besar 

dari 0,05 yang mengindikasi bahwa data tersebut berdistribusi normal, sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

Uji Homogenitas  

Dalam penelitian ini, uji statistik Levene dijadikan acuan dalam uji homogenitas untuk 
menilai data yang digunakan telah bersifat homogen. Hasil dari uji homogenitas terindikasi 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,895 > 0,05. Dengan begitu, H0 diterima dan H1 ditolak. 
Maka dari itu, data posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.  

Uji Independent Sample t-test  

Untuk dapat melanjutkan pada langkah uji independent sample t-test, penting dalam 
memastikan data tersebut berdistribusi normal dan homogen.  Tujuan dari Uji independent 
sample t-test guna menjawab pertanyaan penelitian: "Apa pengaruh penerapan model 
pembelajaran Cooperative Script terhadap kemampuan analisis teks negosiasi siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Parungkuda? " Untuk menjawab pertanyaan tersebut, dilakukan uji independent 
samples t-test pada hasil posttest dari kelompok eksperimen yang mengimplementasikan model 
Cooperative Script dan kelompok kontrol yang menerapkan model konvensional. 

Berdasarkan pada hasil uji independent sample t – test tersebut, diperoleh bahwa nilai 
sig (2-tailed) senilai 0,000 < 0,05 hal tersebut berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
hasil tersebut, dapat diindikasikan adanya perbandingan pada rata-rata (mean) antara 
kemampuan menganalisis teks negosiasi siswa dengan model Cooperative Script dengan 
kemampuan  menganalisis teks negosiasi siswa yang mengimplementasikan model 
konvensional.  Jika terdapat perbandingan atau variasi pada mean kemampuan 
menganalisis siswa, dapat diindikasikan bahwa model Cooperative Script memiliki dampak 
yang cukup besar terhadap kemampuan menganalisis siswa.  

 

SIMPULAN  

 Model pembelajaran Cooperative Script telah membuktikan dapat berdampak positif 
terhadap peningkatan kemampuan analisis siswa dalam memahami teks negosiasi. 
Perbandingan antara rata-rata (mean) nilai hasil pembelajaran yang mengimplementasikan 
model Cooperative Script serta metode konvensional menunjukkan selisih  yang cukup 
besar, yakni sebesar 12,23. Sementara itu, perolehan uji t untuk sampel independen 
mengindikasikan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dengan artian H0 ditolak 
dan H1 diterima dan menjadi penguatan dalam temuan ini. Hasil penelitian membuktikan 
model Cooperative Script mempunyai dampak cukup besar terhadap kemampuan siswa 
dalam menganalisis teks negosiasi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran tersebut bukan hanya mampu meningkatkan kemampuan analisis, namun 
juga kemampuan bertindak siswa. Maka dari itu, penelitian dengan durasi yang panjang 
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disarankan agar lebih mengeksplorasi dampak model pembelajaran Cooperative Script 
secara lebih komprehensif.  
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